(KU 1)

TAAT DALAM IMAN,
SETIA DALAM PERGUMULAN

Minggu — 28 Juni 2026

(KU 2)

(Pk. 06.45 / 08.45) - Start video 12 menit awal live streaming
(Pk. 06.50 / 08.50) - Lonceng 1x & penyalaan lilin

(Pk. 06.57 / 08.57) - Live Feed ke R. Kebaktian

(Pk. 07.00 / 09.00) - Lonceng 3x

WARTA LISAN

BERHIMPUN

PANGGILAN BERIBADAH

Pnt.
Pria

Wnt

Umat

Pnt.

Pnt.

Terpujilah Alah yang setia menyertai setiap langkah kehidupan.
Di dalam penyertaan-Mu, kami memperoleh kekuatan untuk
tetap bertahan.

Dalam setiap pergumulan, Tuhan tetap dekat, tak pernah
meninggalkan walau sekejap.

Kami percaya, tangan-Mu senantiasa menuntun dan
meneguhkan peziarahan hidup kami.

Sebab kasih setia-Mu menjadi terang yang menguatkan kami
tetap berjalan dalam iman dan pengharapan. Hati kami
melimpah dengan syukur, ‘tuk memuliakan-Mu saat ini.
Umat diundang berdiri




(Berdiri)

NYANYIAN UMAT
KJ 242 : 1-3—- MULIAKAN ALLAH BAPA

1.

Muliakan Allah Bapa, muliakan Putra-Nya,
muliakan Roh Penghibur, Ketiganya Yang Esa!
Haleluya, puji Dia kini dan selamanya!

(Prosesi masuk di bait 2)

2. Muliakan Raja Kasih yang menjadi Penebus,
yang membuat kita waris Kerajaan-Nya terus.
Haleluya, puji Dia, Anakdomba yang kudus!
3. Muliakan Raja sorga, Raja G'reja yang esa,
Raja bangsa-bangsa dunia; langit-bumi nyanyilah!
Haleluya, puji Dia, Raja Mahamulia!
VOTUM & SALAM (Berdiri)
PF Pertolongan kita adalah dalam nama Tuhan,
yang menjadikan langit dan bumi.
Umat (menyanyikan) Amin
1=D, 4 ketuk, tempo 70 bpm
D A Bm Fm G DAAA D
i767. |es4s. |43 2 1 7]+ ||
A - min, a min, a - min.
Melodi: Aprijaya Rumahorbo, 2023
PF Tuhan beserta saudara!
Umat dan beserta saudara juga!
PF Umat dipersilakan duduk




KATA PEMBUKA (Duduk)

Pnt.

Umat terkasih, seorang pelari yang menempuh perjalanan panjang
tidak selalu melewati jalur yang mudah. Ada kala hujan turun
membasahi langkahnya, jalan menjadi licin, tubuh mulai kehabisan
tenaga, dan napas terasa semakin berat. (jeda) Namun ia tetap
berlari dengan hati yang teguh, sebab di hadapannya ada tujuan
yang terus memanggil untuk dicapai. Setapak demi setapak ia
melangkah, dan keteguhan hati membuatnya mampu bertahan di
tengah perjuangan yang melelahkan.

Demikian pula perjalanan iman kita, bagaikan sebuah marathon
kehidupan yang panjang. Tidak selalu terbentang jalan yang rata
dan mudah dilalui. Ada saat ketika langkah terasa begitu berat, hati
dipenuhi air mata dan kekecewaan, bahkan harapan perlahan
meredup karena letih menghadapi pergumulan hidup tiada henti.
(jeda) Namun seperti seorang pelari yang terus melangkah meski
tenaganya mulai berkurang, demikian pula kita dikuatkan untuk
tetap bertahan. (Penuh Keyakinan-suara tegas) Sebab Tuhan tidak
pernah meninggalkan kita berjalan seorang diri. Di tengah
kelemahan dan perjuangan yang seakan tak berujung, tangan-Nya
tetap menopang, menuntun, dan menguatkan setiap langkah
kehidupan.

(tenang teduh) Melalui kasih-Nya, kita belajar memelihara
pengharapan di tengah badai, tetap percaya di saat hati mulai
goyah, dan meyakini bahwa bersama Tuhan selalu ada terang kasih
yang tak pernah padam. Terang yang meneguhkan jiwa untuk
tetap taat dalam iman; seraya menghidupkan harapan agar terus
setia meski dalam pergumulan.




NYANYIAN UMAT
NKB 137 : 1, 3 - ADAKAH BERAT BEBAN HIDUPMU

1.

Adakah berat beban hidupmu?
Sampaikanlah kepada Tuhanmu;
gundah dan gelisahkah hatimu?
Sampaikan tanpa jemu.

Refrein:

Sampaikanlah kepada Tuhanmu,

Dia teman yang benar,

tiada yang sebanding dengan Yesus,
sampaikan, jangan gentar.

3.  Adakah cemas melanda kalbu?

Sampaikanlah kepada Tuhanmu;

bimbangkah 'kau 'kan hari depanmu?

Sampaikan tanpa jemu. (Reff)
PENGAKUAN DOSA (duduk)
Pnt.  (Penatua memimpin doa pengakuan dosa)

NYANYIAN UMAT
NKB 13 : 1-3 - O ALLAHKU, JENGUKLAH DIRIKU

1.

O Allahku, jenguklah diriku,
ujilah hati dan pikiranku.

Aku telah berdosa dan cemar,
sucikan dan jadikan 'ku benar.




Pujianku tetaplah bagi-Mu,

kar'na ‘Kau hapus dosa-dosaku.
Nyatakanlah firmanMu yang kudus,
agar 'ku junjung nama-Mu terus.

Pnt. : umat diundang untuk berdiri

3. Ya Tuhanku, hidupku t'rimalah;
kasih yang murni, o curahkanlah.
Taklukkanlah dendam dan nafsuku,
tinggallah ‘Kau tetap di hatiku.
BERITA ANUGERAH (Berdiri)
PF Bagi setiap kita yang telah mengakui dosanya di hadapan
Tuhan, dengarkanlah berita pengampunan yang tertulis di
dalam ... [Ayat dari PF]
(Pelayan Firman membacakan berita anugerah)
PF Di dalam Kristus engkau telah diampuni!
Umat Di dalam Kristus engkau pun telah diampuni!
PF Damai Kristus bagimu!
Umat Damai Kristus bagimu juga!

NYANYIAN UMAT

PKJ 2

1.

39:1-2 - PERUBAHAN BESAR

Perubahan besar di kehidupanku sejak Yesus di hatiku;
di jiwaku bersinar terang yang cerlang sejak Yesus di hatiku.




Refrein:

Sejak Yesus di hatiku, sejak Yesus di hatiku,
jiwaku bergemar bagai ombak besar

sejak Yesus di hatiku.

2. Aku tobat, kembali ke jalan benar sejak Yesus di hatiku;

dan dosaku dihapus, jiwaku segar sejak Yesus di hatiku. (Reff)

PELAYANAN FIRMAN
DOA EPIKLESE

PF Umat dipersilakan duduk, mari kita berdoa.

(Pelayan Firman memimpin doa epiklese)

BACAAN PERTAMA

L Pembacaan Kejadian 22: 1-14
(lektor membacakan Kejadian 22: 1-14)
Demikianlah sabda Tuhan!

Umat Syukur kepada Allah!

ANTAR BACAAN
L Antar bacaan diambil dari Mazmur 13
(menyanyikan Mazmur 13)

BACAAN KEDUA

L Pembacaan Surat Roma 6: 12-23
(lektor membacakan Roma 6: 12-23)
Demikianlah sabda Tuhan!

Umat Syukur kepada Allah!

(Duduk)




BACAAN INJIL (Berdiri)

PF Mari kita berdiri untuk menyambut Injil Tuhan Yesus Kristus
menurut Matius 10: 40-42
(Pelayan Firman membacakan Matius 10: 40-42)
Demikianlah Injil Tuhan Yesus Kristus.
Berbahagialah mereka yang mendengarkan Firman Allah
dan yang memeliharanya.
Umat (menyanyikan) Haleluya
do=g 2/4 MM +88
5551|5654, 3.13543]12. |
Ha- le-lu - ya, ha-le-lu - ya, ha- le-lu - vya.
55515654103 .1234211.I
Ha- le-lu - ya, ha-le-lu - ya, ha-le- lu - ya.
Syair: Tradisional Gerejawi. Melodi: dari Zambia
KHOTBAH (Duduk)
SAAT HENING
PENGAKUAN IMAN RASULI (Berdiri)
Pnt. Mari kita berdiri.
Bersama dengan umat Allah di masa lalu, masa kini, dan masa
depan, mengingat janji baptisan kita dengan mengikrarkan
Pengakuan Iman Rasuli...
Umat ..
Pnt. Umat dipersilakan duduk
DOA SYAFAAT (Duduk)
PF (Pelayan Firman memimpin doa syafaat)




PELAYANAN PERSEMBAHAN

PENGANTAR PERSEMBAHAN (duduk)

Pnt.

Mari memberikan persembahan kita kepada Tuhan.
(Pnt membacakan ayat pengantar persembahan,.......

Hari ini kita akan membawa 2 persembahan,

Yang pertama, persembahan biasa dapat diberikan dengan
memasukan ke kantong persembahan yang diedarkan atau
melalui QR Code berwarna putih.

Yang kedua, bagi saudara yang ingin memberikan persembahan
pembangunan dapat maju ke depan dan memasukan ke kotak
persembahan atau melalui QR Code berwarna kuning.

NYANYIAN UMAT
KJ 287b : 1-3 - SEKARANG B’RI SYUKUR

1.

Sekarang b'ri syukur, hai hati, mulut, tangan!
Sempurna dan besar segala karya Tuhan!
Dib'ri-Nya kita pun anug'rah dan berkat
yang tak terbilang, t'rus semula dan tetap.

Yang mahamulia memb'rikan sukacita,
damai sejahtera di dalam hidup kita.
Kasih-Nya tak terp’ri mengasuh anak-Nya;
tolongan-Nya besar — seluas dunia!

Muliakan Allahmu yang tiada terbandingi
Sang Bapa, Anak, Roh di takhta mahatinggi.
Tritunggal yang kudus kekal terpujilah,
sekarang dan terus selama-lamanya!




DOA PERSEMBAHAN (Berdiri)
Pnt.  Umat diundang berdiri,

Mari kita berdoa (jeda sejenak)

(Pnt memimpin doa persembahan)

RITUS PENGUTUSAN

KATA PENUTUP
PF (Pelayan Firman memberikan narasi konklusi khotbah sebagai
pengantar ke nyanyian penutup)

NYANYIAN UMAT
NKB 154 : 1-2 - SETIALAH, SETIALAH

1. Setialah, setialah selama hidupmu.
Ikuti jalan Tuhan-Mu dengan tetap teguh.
Meski penuh derita di dalam dunia,
tetapi jangan 'kau gentar tetap setialah.

2. Setialah, setialah mengikut Tuhanmu.
Bersaksilah di dunia tentang Penebusmu
yang mati disalibkan di bukit Golgota,
tetapi Dia bangkitlah, besar kuasa-Nya.

PENGUTUSAN (berdiri)
PF Arahkanlah hatimu kepada Tuhan!

Umat Kami mengarahkan hati kami kepada Tuhan

PF Jadilah saksi Kristus!

Umat Syukur kepada Allah!

PF Terpujilah Tuhan!

Umat kini dan selamanya.




BERKAT (berdiri)
PF Terimalah berkat dari Tuhan:
(Pelayan Firman memberikan berkat)

Umat (menyanyikan) Haleluya, Amin
do=f 4ketuk

F ___F F -
1..65]1 s o2103 00
A min, a - min
F F Bb F/C 7 c
5 .65 . 4 .13 .2 .11.0 0]
a - min, a - min, a - min.

do=g
F Fo_ F Fo_
0000 ] 0556500001 0556 5]

Ha-le-lu-ya! Ha-le-lu-ya!

1..6511 . . .13.. 113 . .
A - min, a - min
F F Bb F/C c7 C
5 .615 . 4 .13 .2 .11.0 o0l
a - min, a - min, a - min.

Syair: Amen, John F. Wilson 1970
Lagu: Anonim (Tradisional Spiritual). Akord: Yamuger 1988

(Prosesi keluar dilangsungkan di sini)

NKB 154 : 3 - SETIALAH, SETIALAH

3. Setialah, setialah menjadi hamba-Nya.
Meski besar rintanganmu, tetap percayalah.
Selalu 'kau dibimbing ke air yang tenang,
kelak mahkota milikmu di sorga yang terang.

Penutup Ibadah telah selesai, umat dipersilakan duduk dan
bersaat teduh. Selamat hari Minggu, Tuhan Yesus
memberkati. (lonceng 1x)
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